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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah peneliti 

paparkan mengenai bingkai krisis JT610 pada press release Lion 

Air yang dimuat dalam website resmi Lion Air 

www.lionair.co.id. Peneliti menemukan bahwa frame besar oleh 

Lion Air dalam membingkai krisis JT610 adalah krisis insiden 

JT610 kesalahan dari pihak Boeing yang merupakan musibah 

bagi Lion Air dan keluarga korban JT610. Hasil tersebut peneliti 

temukan setelah melalui berbagai proses, mulai dari 

menganalisis ke-37 press release, yang kemudian menghasilkan 

empat bingkai berdasarkan penonjolan pembahasan yang peneliti 

temukan, peneliti kemudian menemukan empat bingkai (frame), 

selanjutnya peneliti juga menganalisa dengan bantuan model 

Situational Crisis Communication dengan melihat strategi respon 

yang digunakan pada tiap bingkai, hingga hal tersebut juga dapat 

mendukung ditemukannya framing besar krisis JT610. 

Lion Air memosisikan diri sebagai korban (play victim) 

namun dengan cara yang halus sebagai bentuk strategi respond 

an melimpahkannya kepada pihak Boeing. Kendati ingin 

membentuk citra positif namun justru tidak membentuk citra 

positif apapun oleh karena variabel lain yang juga berperan 

dalam pembentukan reputasi organisasi yaitu sejarah krisis dan 

reputasi organisasi sebelumnya di mana merupakan titik lemah 

dari Lion Air sendiri. 
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V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

Penelitian analisis framing ini merupakan penelitian 

yang berada pada level teks yang berarti antara peneliti dengan 

teks, baik subjek penelitian ini yaitu press release Lion Air 

maupun data temuannya. Sehingga penelitian ini tidak 

melibatkan level konteks yaitu bagaimana teks dibuat. Sehingga 

penelitian ini tentu perlu untuk disempurnakan. Peneliti pun 

terbuka untuk dianalisis dengan metode lain seperti analisis isi di 

mana terdapat intercoder sebagai hakim. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat disempurnakan dengan metode framing namun 

dengan subjek media massa seperti media cetak ataupun online 

dengan isu yang sama. Hal ini penting dilakukan sehingga dapat 

mengetahui bagaimana opini publik dan apakah frame publik 

sama dengan frame organisasi yang Public Relations usahakan. 

V.2.2. Saran Praktis 

Peneliti juga melihat pentingnya melakukan analisa 

bingkai pada krisis serupa, untuk melihat bagaimana Public 

Relations melakukan konstruksi realitas dan bagaimana citra dan 

reputasi dibentuk. 

Peneliti memberikan saran untuk para praktisi Public 

Relations dan Public Relations Lion Air sendiri dalam menyusun 

press release juga memerhatikan peristiwa-peristiwa yang justru 

penting untuk disertakan seperti perkataan saat Rusdi Kirana 

memberikan pernyataan ataupun dukungan. Sehingga press 

release dapat dilirik oleh media untuk publikasi. Press release 
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penting halnya untuk memerhatikan informasi yang disertakan 

sehingga Public Relations juga perlu untuk memerhatikan 

hukum yang berlaku untuk kesesuaian pula dengan konten press 

release. 
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